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MOTTO 

“ Hidup jangan selalu berada di zona nyaman, Keluarlah dari zona nyaman maka 

Kau akan mengerti arti kehidupan. ” 

- Endy Bagus 

 

 

“ if you want success, but you avoid the effort to achieve success by reason of fear 

of failure, then your fear is fear to be successful. ” 

-Professor Schein 
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INTISARI 
Load balancing adalah salah satu teknik routing yang dapat memanfaatkan 

sumber daya untuk digunakan secara bersamaan ,dalam artian ketika banyak 

permintaan dari klient maka server akan terbebani karena melakukan proses 

pelayanan yang over tetapi apabila memakai load balancing  permintaan yang 

banyak tadi  akan dibagi jadi tidak berpusat ke salah satu perangkat jaringan saja. 

 Selain itu saya disini juga menambahkan failover jadi apabila ada salah 

satu server yang mati jadi otomatis server yang masih hidup bisa membackup 

koneksi server yang mati tadi. 

Dengan teknologi load balancing failover ini biasanya jaringan menjadi 

lebih mudah dan nyaman untuk digunakan, selain itu waktu respon untuk 

menanggapi permintaan user meningkat lebih cepat karena beban tidak berada 

pada satu server saja dan keuntungan lainnya yaitu saya juga menambahkan 

penggabungan koneksi dan keamanan sistem. 
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ABSTRACT 
 
Load balancing is one of the routing techniques that can use resources to 

be used simultaneously, in the sense that when many requests from the client then 

the server will be burdened because the service process is over but when using 

load balancing many requests that will be divided so not centered to one One 

network device only. 

  In addition I here also add failover so if there is one server that died so 

automatic server is still alive can back up server connection that died earlier. 

With this failover load balancing technology it is usually easier and 
convenient to use and the response time to respond to user requests increases 
faster because the load is not on a single server and the other advantage is that I 
also add connection and system security. 

 
 
Keyword: Load balancing, failover, connection merging, system security 
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